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Abstract

This study was to find a relationship between conformity and consumptive behavior on the students grade
XI Trimurti Senior High School Surabaya. Type of this research is correlation. Population of this study
were all high school students in grade XI Trimurti Surabaya, the samples as many as 50 people. The
sampling technique used random sampling technique. The data was collected using two scales, namely:
the scale of conformity and the scale of consumptive behavior. The analysis used analytical techniques
Product Moment and correlation coefficient of 0.63 pobtained with a significance value of 0.00 (p> 0.05)
which means there is a positive relationship bg we*nf ity and consumptive behavior in adolescents
at Trimurti Senior high school with the clg AR elation
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kegemaran bagi kebanyakan orapg na & Rasyid, 1997) mengatakan

anak hingga orang tua, 18 mengikuti  dorongan-

tidak jarang dapat dijumpdT@#®p ituk memiliki dan  bukan

enyatakan bahwa keinginan A Pn itulah yang disebut sebagai
kehidupan yang modern yang ngpg Bl sesuatu perilaku DJahlan (dalam Sumartono, 2002)
kebutuhan yang sesungguhnya. Pa af  inj n aganya kehidupan mewah dan berlebihan,
masyarakat banyak membeli produll at segala hal yang dianggap paling mahal
keinginan untuk mengikuti de a yan
mempertimbangkan lagi kegunaan dari an esaMya serta adanya pola hidup manusia
dibeli. Keinginan masyarakat untuk men%ikuti mode, yang dikendalikan dan didorong oleh semua keinginan
berkembang, akan menihtl

Fenomena yang terjadi di SMA Trimurti Rasyid (1997) yaitu, aspek pembelian impulsif, aspek

tampaknya telah kehilangan Pan  dengan juga menanie bahwa perilaku konsumtif ditandai
rikan kepuasan dan kenyamanan fisik
[ ] [ J .
yang sebenarnya EI ltagnN trlrn eaba) an semata-mata.
Ilv SSl ege H y&if menurut Lina dan

Surabaya pada saat dilakukan observasi dan pembelian tidak rasional, dan aspek pembelian yang
wawancara banyak ditemukan siswa-siswi yang berlebihan. Aspek pembelian impulsif yaitu aspek
menggunakan gadget-gadget yang dapat dianggap pembelian yang didasarkan pada dorongan dalam diri
sebagai bukan barang murah, seperti menggunakan individu yang muncul tiba-tiba. Aspek pembelian tidak
blackberry seri terbaru, iPad, iPhone dan sebagainya. rasional yaitu aspek pembelian yang dilakukan bukan
Banyak dijumpai sekumpulan kelompok-kelompok karena kebutuhan, tetapi karena gengsi agar dapat
siswa-siswi di kantin sekolah tersebut yang sedang dikesankan sebagai orang yang modern atau mengikuti
asyik bermain gadget mereka masing-masing. Sepatu mode, sedangkan aspek pembelian yang berlebihan
dan tas dari siswa-siswi ini juga cukup mencuri yaitu aspek pembelian suatu produk secara berlebihan
perhatian, karena memang yang digunakan oleh yang dilakukan oleh konsumen. Ciri-ciri orang yang
mereka adalah barang-barang dengan merk terkenal, berperilaku konsumtif adalah seseorang membeli suatu
selain itu, parkiran mobil yang lokasinya berada di produk karena penawaran hadiah, membeli karena
belakang sekolah pun penuh dengan mobil-mobil kemasannya menarik, membeli karena menjaga

siswa-siswi yang tidak jarang mobil mereka di penampilan diri dan gengsi, membeli karena program
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potongan harga, membeli karena pengaruh model yang setelah mereka berkumpul dengan rekan sebaya untuk
mengiklankan  barang, membeli karena untuk melakukan kegiatan bersama (Singgih dalam Ali dan
meningkatkan rasa percaya diri, membeli lebih dari dua Asrori, 2010).
barang yang sama dengan merk yang berbeda. Konformitas terhadap tekanan teman sebaya
Tambunan (2001), berpendapat bahwa perilaku pada remaja dapat menjadi positif ataupun negatif.
konsumtif biasanya terjadi pada remaja. Mangkunegara Remaja yang terlibat dengan tingkah laku akibat dari
(2009) juga mengatakan bahwa remaja adalah konform yang negatif seperti menggunakan bahasa
konsumen yang mudah terpengaruh oleh rayuan asal-asalan, mencuri, coret-mencoret, dan
penjual, mudah terbujuk rayuan iklan, terutama pada mempermainkan orang tua dan guru. Konformitas pada
kerapian kertas bungkus yang dihiasi dengan warna- remaja tidak semuanya berpengaruh negatif, namun
warna menarik, selain itu, remaja adalah pembeli yang adapunya yang berpengaruh positif. Konformitas pada
tidak berfikir hemat dan kurang realistis dan impulsif . remaja yang tidak negatif dan merupakan keinginan
Faktor yang mempengaruhi seseorang dalam untuk terlibat dalam dunia teman sebaya, misalnya
membeli suatu produk menurut Mangkunegara (2009) berpakaian seperti teman-temannya dan ingin

adalah faktor budaya, faktor kelas sosial, faktor menghabiskan waktu dengan teman perkumpulannya.
kelompok anutan, faktor keluarga, faktor pengalaman ‘ (Camerana dalam Santorck, 2003). Konopka (dalam
belajar, faktor kepribadian, faktor sikap dan keyakdfin, ANmiiani, 2009) membagi masa remaja menjadi tiga
faktor konsep diri. Faktor yang sesuai pada tian bagi$ aitu ynasa remaja awal, remaja pertengahan
ini adalah faktor membeli karena utan. dan rd asa remaja adalah masa-masa yang
Kelompok anutan adalah suai yang cender} s n konformitas, khususnya pada

mempengaruhi sikap, pendapat, a perilaku masa Iy asa remaja pertengahan, remaja
konsumen. Faktor pengarujfl d anutan mulai 1} gllt konformitasnya dan lebih
inilah yang menyebabkg 5 hkukan mamp ; ilcndiri dan di masa remaja

conform. akhir
Konformitas adalah
di mana individu mau
laku mereka agar ses mengikuti penampilan
(Baron dan Byrne, 200 a ingin diterima oleh
terhadap konformitas ifia . i < 4 cigMa untuk diterima dan
harapan  masyarakat i i lain yang sebaya itu
bagaimana seharusnya y lebih konform sehingga
situasi dengan secara SWmcala IReisaindd 4 3 oa atuk medbikuti berbagai atribut
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perilaku diantaranya gayagbahasa ) i ko tif sebenarnya dapat
yang akan diikuti, nil3 0 Gaupe. ihat usia remaja sebagai
penampilan diri (Santrock, [999). PShe CEl creka sedang mencari jati diri.
konformitas adalah norm3 Vo M terjadi perubahan dalam
seseorang untuk disukai dan rasaNg Penolakan. bentuk fi il oz 0si dan minat. Menurut Hurlock
Aspek selanjutnya adalah aspek if@#asional, yaitu, (1997) pada cmaja adalah masa-masa perubahan

keinginan seseorang untuk merasa befipr, @@nhvyan , yalig dijelaskan bahwa pengaruh kelompok
ketiga adalah aspek membenarkan gnifll, i i dikarenakan remaja lebih banyak
ketika seseorang dengan senang h me waktunya untuk aktivitas di luar rumah.
konformitas (Baron dan Byrne, 2005). ebut™menyebabkan pengaruh teman sebaya

Faktor yang ytitempengamhi Jeonformit terhaclagkap, penEcaraan, minat, penampilan, dan
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kelompok dan tekanan sosial, norma sosial deskriptif minat pada pakaian dan penampilan diri salah satunya
dan norma sosial injungtif. dapat diakibatkan oleh pengaruh teman-teman
Kotler (dalam Suprapti, 2010) mengatakan sebayanya, sehingga membuat remaja berusaha
bahwa kelompok akan mempengaruhi tiga hal dalam conform dengan lingkungannya dalam segi kerapihan,
diri seseorang yaitu menghadapkan seseorang pada bentuk tubuh sesuai seksnya, dan penampilan. Usaha
perilaku dan gaya hidup, mempengaruhi perilaku dan remaja untuk dapat diakui eksistensi oleh kelompoknya
konsep pribadi, serta menciptakan tekanan untuk dapat mengakibatkan beberapa remaja berperilaku
mematuhi pilihan atau merk suatu produk. Konformitas konsumtif (Hurlock, 1997).
mempengaruhi  beberapa aspek dalam kehidupan Remaja menganggap bahwa dukungan sosial
remaja seperti pilihan aktivitas sekolah atau sosial yang sangat besar dipengaruhi oleh penampilan diri dan
diikuti, penampilan, bahasa yang ditiru, dan nilai serta menganggap bahwa kelompok sosial akan menilai
norma yang akan dianut. Salah satu karakteristik dirinya berdasarkan benda-benda yang dimiki,
remaja adalah aktivitas berkelompok. Kebanyakan kemandirian, sekolah, keanggotaan sosial dan

remaja menemukan jalan keluar dari kesulitannya banyaknya wuang yang dibelanjakan. Remaja
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menganggap bahwa benda-benda yang dimilikinya bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada
dapat meningkatkan status mereka sehingga mereka penelitian ini adalah konformitas dan variabel terikat
dapat memiliki wibawa yang lebih dan dukungan sosial untuk penelitian ini adalah perilaku konsumtif.
yang lebih di dalam kelompoknya (Ibrahim, 2000). Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian menyebarkan angket konformitas dengan jumlah 33
sebelumnya yang berjudul Hubungan Antara pernyataan dan angket perilaku konsumtif dengan
Konformitas dan Perilaku Konsumtif Pada Remaja di jumlah 36 pernyataan untuk penelitian. Skala yang
SMK Negeri 2 Malang yang dilakukan oleh digunakan yaitu skala likert yang terdiri atas empat
Mohammad Rizki Aziz pada tahun 2011 terdapat pada respon, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
lokasi penelitian, yang di mana penilitian tersebut sangat tidak setuju.
dilakukan di kota Malang sedangkan penelitian ini
berlokasi di Surabaya, selian itu subjek yang digunakan Teknik Analisis Data
pun berbeda. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
Mohammad Rizki Aziz adalah tidak ada hubungan di mengetahui  apakah terdapat hubungan antara
kedua variable tersebut. konformitas dan perilaku konsumtif pada siswa kelas
‘ XI SMA Trimurti Surabaya maka penelitian ini

METODE unakan uji product moment Jean Pearson untuk

Penelitian ini menggunakan j
kuantitatif korelasional. Pendekata
penelitian yang ditinjau dari
penelitian yang menekanka
teori melalui pengukuran v,

untuk melihat seberapa besar
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k yang dibantu oleh SPSS versi
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elitian ini berhubungan
1gbel tergantung. Taraf
ngan secara linier, jika
bungan secara linier
Uji Autokorelasi dilakukan dengan
antuan SPSS 16.0 for windows bertujuan menguji
apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
sampling dengan cara me kesalah'an pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
siswa kelas XI SMA Trimurs korelasi makg dlnama}kan ada prob1§m autokorelas1:
Arikunto (2006) menjelaskan ay - kurang Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
dari 100 lebih baik diamd sehingga autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan
e o . . menggunakan uji Durbin-Watson (D-W), dengan
penelitiaannya merupakan penclitian pgpulag, tetap tingkat kepercayaan a = 5%. Uji multikolinearitas
jika jumlah subjeknya besar maka dapat [@iam{lll Batar & eta}}llui apakah Odalajrn model regresi
0 0, 1

10_15/léit)?eiorﬁg;’pfz:lilteiﬁ;h'ini adala i but dite nya korelasi antar variabel bebas. Model
dan putri siswa kelas XI SMA Trimurti Surabaya St yan baik seha.lfusnya.tidé.ik terjadi korelasi
schanyak 50 siswa djr owa antar gvagiabel bebag Uji Multikolinearitas dilakukan
) b‘Ne dengan melihat nilai folerance dan variance inflation

Trimurti  Surabaya. . . . S

. L . IF) dari hasil analisis, apabila nilai folerance
didasarkan pad bl I'melalui 7and Jactor (V > 4P

icasarkan pada pengamplian sampe melaul random value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil

sampling dengan cara mengumpulkan nama-nama . . . g

. o . . daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
kelas XI 1 k kecil k

siswa kelas XI yang ditulis pada kertas kecil kemudian multikolinearitas (Santoso, 2002).

mengundinya. Nama-nama yang keluar dari undian
tersebut yang menjadi responden.

prosedur statistik.
Penelitian ini
terdiri dari variabel beb
terikat atau variabel y.
penelitian ini adalah v
y (terikat) dalah variab

Teknik Pengumpulan Data HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Hasil
adalah dengan menggunakan skala likert untuk tujuan
analisis. Skala likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur perilaku. Instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen Langkah-langkah yang dilakukan dalam

yang masing-masing berbentuk skala, antara lain penelitian ini adalah sebagai berikut:
adalah skala konformitas dan skala perilaku konsumtif.

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel

Penelitian ini dilakukan di SMA Trimurti
Surabaya yang terletak di pusat kota Surabaya.
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1. Mengajukan  usulan  penelitian  berisi
permasalahan yang akan diteliti sampai
dengan analisis statistik (proposal penelitian).

2. Melakukan studi [literature melalui buku,
jurnal, internet, dan lain-lain  guna
menemukan kejelasan mengenai
permasalahan yang akan diteliti.

3. Melakukan  konsultasi  dengan  dosen
pembimbing secara berkala.

4. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Sampel pada penelitian ini adalah remaja
putra maupun putri yang berusia antara 15-17
tahun dan tercatat sebagai siswa kelas XI di
SMA Trimurti Surabaya. Hal yang ingin
diteliti dalam penelitian ini adalah apakah ada
hubungan antara tingkat konformitas da

5. Menyusun alat ukur
beberapa tokoh dan as

di tinjauan pustaka
6. Mengurus surat pg

Penelitian ini
Fakultas Ilmu
Surabaya (
ijjin penelitia
perijinan pe

7. Membuat Jadwal
Jadwal penelitian
orientasi sebelumnya

mengetahui bahwa subycReg g memenuhl

karakteristik penelitian terdal
Trimurti Surabaya.
8. Melakukan uji coba

digunakan pada penelitian.

adalah 77,72 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah sebesar 56. Variabel perilaku konsumtif
sendiri memiliki skor rata-rata sebesar 83,58 dengan
nilai tertinggi 114, sedangkan nilai terendahnya sebesar
58.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan positif antara tingkat konformitas dan
perilaku konsumtif pada remaja di SMA Trimurti
Surabaya. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
dibantu oleh perangkat SPSS 16.0 for windows
menggunakan  product moment Jean Pearson.
Hipotesis pada penelitian ini berbunyi terdapat
hubungan positif antara konformitas terhadap perilaku
konsumtif pada siswa kelas XI SMA Trimurti

pengujian korelasi product-moment
an bantuan komputer program SPSS
dapat dilihat pada tabel sebagai

r‘t Moment Jean Pearson

Correlations

konformitas|konsumtif]
Pearson ok
Correlation I 631
Konformitas o 5 tailed) 000
N 50 50
Pearson -
Correlation 631 I
Konsumtif i 2 taited) | 000
N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Uji coba ins en penelitian igi _dilakuk
i memversl Ne eri SUrabaya w .

Pengujian validitas dua variabel ini selesa1
dalam tiga kali putaran.

Jumlah keseluruhan aitem yang gugur pada
skala konformitas adalah 17 aitem, sehingga
aitem valid yang nantinya akan dianalisis pada
skala konformitas ini adalah 33 aitem. Jumlah
aitem yang gugur pada skala perilaku
konsumtif adalah 14 aitem, sehingga untuk
aitem yang valid yang nantinya akan
dianalisis pada skala perilaku konsumtif
adalah 36 aitem.

Deskripsi  statistik data penelitian pada
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor
variabel konformitas pada 50 sampel penelitian ini

dlatas diperoleh nilai sigrffikasi atau p sebesar 0,00
yang  berarti lebih kecil daripada nilai level of
significance yaitu sebesar 0,05 (0,00 < 0,05). Hasil uji
tersebut mengartikan bahwa penelitian ini menerima
hipotesis awal yang berbunyi terdapat hubungan positif
antara konformitas dan perilaku konsumtif pada
remaja. Nilai koefisien korelasi atau » pada penelitian
ini menunjukkan hasil sebesar 0,631 yang berarti arah
korelasi positif dengan intepretasi keeratan korelasi
tergolong kuat.

Hasil uji korelasi yang menunjukkan adanya
hubungan antara konformitas dan perilaku konsumtif
pada remaja atau dengan diterimanya hipotesis awal,
maka selanjutnya dilakukan uji regresi dengan maksud
mencari tahu seberapa besar pengaruh variabel X
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terhadap variabel Y. Hasil uji regresi dengan bantuan memberikan hasil penelitian yang lebih dalam. Faktor-
computer program SPSS 6.0 for Windows dapat faktor lain yang dapat diteliti untuk penelitian lebih
dilihat pada tabel sebagai berikut : lanjut yang berhubungan dengan perilaku konsumtif

selain konformitas adalah :
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Sederhana

Model Summary” 1. Faktor Budaya
Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil
Std. Error kreativitas manusia dari satu generasi ke
R Adjusted of the Durbin- generasi berikutnya yang sangat menentukan
Modell R [Square| R Square | Estimate | Watson bentuk perilaku dalam kehidupannya sebagai
anggota masyarakat.
1 |631% .398 .386 7.330 2.150 2. Faktor Kelas Sosial
Kelas sosial didefinisikan sebagai suatu
a. Predictors: (Constant), kelompok yang terdiri dari sejumlah orang
konformitas yang mempunyai kedudukan seimbang dalam

masyarakat. Kelas sosial berbeda dengan
status sosial walaupun sering kedua istilah ini
giartikan sama. Sebenarnya kedua istilah
erupakan dua konsep yang berbeda.
walaupun seorang konsumen

kelas sosial yang sama,
n [tatus sosialnya berbeda, atau
tinggi status sosialnya
nya. Golongan kelas itu
n, sebagai berikut; kelas
Hasil penelitia; ppat g kelas sosial golongan

hubungan positif ant sial golongan rendah.
konsumtif bisa dikataka

yang ada. Hasil pod
penelitian ini semakin ang terkecil yang
semakin tinggi pula tir§ mempengaruhi  dan
antara konformitas dan \geriar ' j {epc g dalam dfengambilan  keputusan
di SMA Trimurti me ' Bapat berbentuk keluarga
penelitian ini sesuai deggan hg i tokoh ayah, ibu, dan
(2001) yang menyatakan ! ake—I berbentuk keluarga besar
pada remaja paling besar kalSme®Deng ok 0koh ayah, ibu, anak, kakek,
sebayanya. Menurut Mangk 208 panwe ne arga keturunannya.

remaja adalah konsumen yang mydak garuh oleh Bacsiaman Belajar

rayuan penjual, mudah terbujuk ray n,.terutama B fpat didefinisikan sebagai suatu

cldara
pada kerapian kertas bungkus yang dghias nga rubahan  perilaku akibat pengalaman
j 2 lumnya. Perilaku  konsumen dapat
11 ajari karena sangan dipengaruhi oleh
penSdlaman belajarnya. Pengalaman belajar

warna-warna menarik, selain itu,
Sumbangan efektif Jang dihasilkan dalam

pembeli yang tidak berfikir hemat dan

" poaneat L . & nsumen gakan menentukan tindakan dan
=t niversitas
tingkat konformitas S‘l\ i S egersl ﬂ ﬁy

b. Dependent Variable:
konsumtif

Berdasarkan hasil uji 1 abel 2
diperoleh nilai 74quare sebesar 0,39 ariabel
konformitas mempengaruhi gril ebesar
39,8% sehingga 60,2% la masih
dipengaruhi oleh faktor-fak

isikan sebagai suatu

grdirn d

4.

serta impulsif.

39,8%  terhadap perilaku konsumtif pada remaja. Kepribadian dapat didefiniskan sebagai suatu
Angka tersebut mengindikasikan bahwa masih ada bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri
faktor-faktor lain  sebesar  60,2% yang juga individu yang sangat menentukan perilakunya.
berhubungan dengan perilaku konsumtif pada remaja Kepribadian konsumen sangat ditentukan oleh
yang tidak diamati dalam penelitian ini karena faktor internal dirinya (motif, IQ, emosi, cara
keterbatasan penelitian, seperti karena adanya faktor berpikir, persepsi) dan factor eksternal dirinya
kepribadian, faktor sikap, dan konsep diri yang (lingkungan fisik, keluarga, masyarakat,
mempengaruhi remaja dalam berbelanja. sekolah, lingkungan alam). Kepribadian
Penelitian ini tidak menggunakan metode konsumen akan mempengaruhi persepsi dan
kualitatif karena hanya memfokuskan apakah ada pengambilan keputusan untuk membeli.
hubungan konformitas terhadap perilaku konsumtif 6. Faktor Sikap dan Keyakinan
pada remaja. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti Sikap dapat didefinisikan sebagai suatu
keterkaitan kedua variabel tersebut ada baiknya penilaian kognitif seseorang terhadap suka
menggunakan metode kualitatif dengan wawancara dan atau tidak suka, perasaan emosional yang

observasi secara mendalam sehingga mampu
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tindakannya cenderung kea rah berbagai objek
atau ide. Sikap dapat pula diartikan sebagai
kesiapan seseorang untuk melakukan suatu
tindakan atau aktivitas. Sikap sangat
mempengaruhi  keyakinan  begitu  pula
sebaliknya, keyakinan menentukan sikap.
Dalam  hubungannya dengan  perilaku
konsumen, sikap dan keyakinan sangat
berpengaruh dalam menentukan suatu produk,
merek, dan pelayanan.
7. Konsep Diri atau Self-Concept

Konsep diri dapat didefinisikan sebagai cara
kita melihat diri sendiri dan dalam waktu
tertentu sebagai gambaran tentang apa yang
kita pikirkan. Para ahli psikologi membedakan
konsep diri yang nyata dan konsep diri yang
ideal. Konsep diri yang nyata ialah bagag a
kita melihat diri denga e ya,
sedangkan konsep diri ideal a mana
diri kita mengetahui apa y, i

SIMP

Berdasarkan hasi
dari penilitian ini, mala
penelitian ini menyata
antara konformitas dan
di SMA Trimurti Sura

koefisien atau r seb

korelasi positif denga
Hasil penelitianyggane

yang kuat.

hubungan yang kuat antar¥ a5 a9
konsumtif pada siswa S
seharusnya harus dikurang P1Q yang
mempengaruhi perilaku konsu Perdampak
buruk bagi siswa. Dampak yang dita¥®#€an akan terjadi

oleh karena itu, guru diharapkan mampu rikan

teladan yang baik untuHara siswanya. o

Guru di seko anjlm ESja

tua siswa selama di se
guru BK sebaiknya memberikan banyak pengarahan,
seperti pada saat pelajaran BK, tentang pergaulan yang
baik tanpa memandang tingkat kekayaan atau
kedudukan antar siswa. Guru juga diharapkan
memberikan pengarahan tentang perilaku membeli
pada siswa sehingga siswa tidak sepenuhnya mengikuti
gaya hidup yang dilihat dari teman-temannya dan
mampu berfikir dampak baik atau buruknya dalam
mengadaptasi gaya hidup teman-temannya.

Selain saran untuk guru, saran untuk siswa
yaitu, siswa diharapkan agar mampu memilih
pergaulan yang membawa dampak-dampak positif,
seperti memilih pergaulan dengan teman-teman yang
mengejar prestasi belajar, teman yang banyak

mengikuti kegiatan sosial, dan mampu menanamkan
bahwa dalam pergaulan tidak memandang merk benda
yang mereka gunakan, sehingga siswa cenderung
conform dengan kelompoknya mengenai prestasi
belajar sehingga mampu menghindarkan mereka dari
perilaku konsumti. Siswa juga diharapkan memiliki
pribadi yang kuat serta memiliki percaya diri yang
tinggi sehingga tidak mudah terpengaruh oleh teman-
temannya.

Penelitian ini menggunakan teknik random
sampling untuk mengambil sampel dan menganggap
populasi penelitian bersifat homogen, oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan menggunakan teknik
proporsional random sampling agar lebih cermat dalam
pengambilan sampel penelitian. Mengacu pada hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa konformitas
ha¥gg, mempengaruhi perilaku  konformitas pada
remd cbesgr 39,8%  maka disarankan peneliti
selany eliti  faktor-faktor lain  yang
mempd i ku konsumtif.
jutnya diharapkan menggunakan
metode i clberbeda dari penelitian ini.
Perbed 0 paksudkan agar peneliti
selanj pembanding untuk peneliti
yang : emberikan hasil yang
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